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Edukasi dan Pelatihan Penggunaan APD sebagai Strategi Peningkatan
Patient Safety dalam Pencegahan Infeksi Nosokomial
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Abstrak: Infeksi nosokomial masih menjadi masalah penting dalam sistem pelayanan kesehatan karena meningkatkan
morbiditas, mortalitas, dan beban biaya pelayanan kesehatan. Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan
strategi utama dalam pencegahan infeksi dan peningkatan keselamatan pasien (patient safety). Penelitian ini bertujuan
menganalisis peran edukasi dan pelatihan penggunaan APD sebagai strategi peningkatan patient safety dalam
pencegahan infeksi nosokomial pada tenaga kesehatan. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan di Rumah Sakit Madising Pinrang pada Desember 2025-Januari
2026. Sampel penelitian berjumlah 35 tenaga kesehatan yang dipilih dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis melalui analisis deskriptif, bivariat, dan regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan, pelatihan penggunaan APD, dan ketersediaan APD berhubungan signifikan dengan
penggunaan APD, sedangkan sikap tidak menunjukkan hubungan signifikan. Ketersediaan APD menjadi faktor dominan
yang mempengaruhi penggunaan APD. Edukasi, pelatihan, dan dukungan fasilitas menjadi strategi penting untuk
meningkatkan kepatuhan penggunaan APD dalam pencegahan infeksi nosokomial.

Kata Kunci: Alat pelindung Diri, infeksi nosokomial, keselamatan pasien, tenaga kesehatan, pengendalian infeksi.
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Education and Training on the Use of Personal Protective Equipment
(PPE) as a Strategy to Improve Patient Safety in Preventing Nosocomial
Infections

Abstract: Nosocomial infections remain a significant problem in the healthcare system due to increased morbidity,
mortality, and healthcare costs. The use of personal protective equipment (PPE) is a key strategy in infection prevention
and patient safety improvement. This study aims to analyze the role of education and training in PPE use as a
strategy to improve patient safety in preventing nosocomial infections among healthcare workers. This study used an
observational analytical design with a cross-sectional approach conducted at Madising Pinrang Hospital from December
2025-January 2026. The study sample consisted of 35 healthcare workers selected using a total sampling technique.
Data were collected using a questionnaire and analyzed through descriptive, bivariate, and logistic regression analyses.
The results showed that knowledge, training in PPE use, and availability of PPE were significantly associated with PPE
use, while attitudes did not show a significant relationship. PPE availability was the dominant factor influencing PPE
use. Education, training, and facility support are important strategies to improve compliance with PPE use in preventing
nosocomial infections.

Keywords: Personal protective equipment, nosocomial infection, patient safety, health personnel, infection control.
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1 PENDAHULUAN

Infeksi nosokomial atau healthcare-associated infec-
tions (HAIs) masih menjadi masalah serius dalam sis-
tem pelayanan kesehatan di berbagai negara [1]. Organ-
isasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO)
melaporkan bahwa sekitar 7% pasien di negara berpen-
dapatan tinggi dan hingga 15% pasien di negara berpen-
dapatan menengah dan rendah mengalami infeksi se-
lama perawatan di fasilitas kesehatan. Kondisi ini
meningkatkan angka morbiditas, mortalitas, serta mem-
perpanjang lama rawat pasien di rumah sakit. Infeksi
nosokomial juga meningkatkan beban biaya pelayanan ke-
sehatan dan menurunkan kualitas keselamatan pasien.
WHO menegaskan bahwa sebagian besar kasus infeksi
terkait pelayanan kesehatan sebenarnya dapat dicegah
melalui penerapan program infection prevention and con-
trol yang efektif. Salah satu strategi penting dalam program
tersebut adalah penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh
tenaga kesehatan. Penggunaan APD yang tepat mampu
melindungi tenaga kesehatan dari paparan agen infeksius
sekaligus mencegah penularan silang kepada pasien [2].

Namun, implementasi penggunaan APD dalam prak-
tik pelayanan kesehatan masih menghadapi berbagai
kendala. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kepatuhan tenaga kesehatan terhadap penggunaan APD
dipengaruhi oleh berbagai faktor perilaku dan faktor sis-
tem [3], [4], [5], [6]. Faktor perilaku meliputi tingkat penge-
tahuan dan sikap tenaga kesehatan terhadap risiko in-
feksi serta pentingnya penggunaan APD. Faktor sistem
meliputi pelatihan penggunaan APD dan ketersediaan fasil-
itas pendukung di tempat kerja. Penelitian sebelumnya me-
nunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang memiliki penge-
tahuan dan pengalaman pelatihan yang baik cenderung
menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi dalam menggu-
nakan APD. Akan tetapi, beberapa penelitian lain menun-
jukkan bahwa pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti
oleh praktik penggunaan APD yang optimal. Kondisi ini ser-
ing terjadi karena keterbatasan fasilitas, kurangnya pelati-
han berkelanjutan, serta rendahnya dukungan organisasi
terhadap penerapan standar pencegahan infeksi. Perbe-
daan temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman teoritis dan praktik penggunaan APD
di lapangan Bizuayehu, [7], [8].

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pen-
dekatan intervensi yang lebih komprehensif dalam
meningkatkan kepatuhan penggunaan APD di fasilitas
pelayanan kesehatan. Program edukasi dan pelati-
han penggunaan APD dapat menjadi strategi penting
untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan
kesadaran tenaga kesehatan dalam menerapkan standar
keselamatan kerja. Selain itu, dukungan sistem melalui
penyediaan APD yang memadai juga sangat diperlukan
untuk memastikan implementasi praktik pencegahan
infeksi dapat berjalan secara optimal. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran edukasi
dan pelatihan penggunaan APD sebagai strategi pen-
ingkatan patient safety dalam upaya pencegahan infeksi
nosokomial pada tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan
kesehatan.

2 METODE DAN BAHAN

2.1 Desain Studi

Penelitian ini menggunakan desain studi observa-
sional analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Desain ini mengacu pada pedoman pela-
poran penelitian observasional menurut Strengthening
the Reporting of Observational Studies in Epidemiology
(STROBE). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara faktor pengetahuan, sikap, pelatihan
penggunaan alat pelindung diri (APD), serta ketersediaan
APD dengan praktik penggunaan APD dalam upaya pence-
gahan infeksi nosokomial pada tenaga kesehatan. Peneli-
tian dilaksanakan di Rumah Sakit Madising Pinrang selama
dua bulan, yaitu pada periode Desember 2025 hingga Jan-
uari 2026.

2.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama.
Sumber data pertama berasal dari database Rumah Sakit
Madising Pinrang yang digunakan sebagai referensi awal
untuk mengidentifikasi karakteristik tenaga kesehatan dan
distribusi variabel penelitian. Sumber data kedua berasal
dari data primer yang diperoleh langsung dari responden
melalui pengisian kuesioner penelitian. Kuesioner terse-
but berisi pertanyaan terkait karakteristik responden serta
variabel yang berkaitan dengan penggunaan APD dalam
pencegahan infeksi nosokomial.

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga ke-
sehatan yang bekerja di Rumah Sakit Madising Pinrang.
Tenaga kesehatan tersebut meliputi perawat dan tenaga
kesehatan lain yang terlibat langsung dalam pelayanan
pasien dan memiliki potensi paparan terhadap risiko infeksi
nosokomial.

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik total
sampling, yaitu seluruh tenaga kesehatan yang memenubhi
kriteria inklusi dijadikan sebagai responden penelitian. Kri-
teria inklusi dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan
yang aktif bekerja selama periode penelitian dan berse-
dia menjadi responden. Berdasarkan proses seleksi re-
sponden, jumlah sampel yang memenuhi kriteria penelitian
adalah 35 responden.
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2.4 Pengukuran Variabel

Penelitian ini mengkaji beberapa variabel yang terdiri
dari variabel karakteristik responden dan variabel prediktor
yang berkaitan dengan penggunaan APD.

Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan
lama bekerja. Variabel usia dikategorikan menjadi tiga
kelompok, yaitu kurang dari 25 tahun, 25-35 tahun, dan
lebih dari 35 tahun. Variabel jenis kelamin dikategorikan
menjadi laki-laki dan perempuan. Variabel lama bekerja
dikategorikan menjadi kurang dari lima tahun, lima hingga
sepuluh tahun, dan lebih dari sepuluh tahun.

Variabel prediktor dalam penelitian ini meliputi penge-
tahuan tentang APD, sikap terhadap APD, pengalaman
mengikuti pelatihan penggunaan APD, serta ketersediaan
APD di fasilitas kerja. Pengetahuan tentang APD diukur
menggunakan kuesioner yang menilai pemahaman re-
sponden mengenai fungsi, jenis, serta prosedur penggu-
naan APD. Sikap terhadap APD diukur melalui pernyataan
yang menggambarkan persepsi responden mengenai pent-
ingnya penggunaan APD dalam pencegahan infeksi. Vari-
abel pelatihan penggunaan APD diukur berdasarkan pen-
galaman responden dalam mengikuti kegiatan pelatihan
atau edukasi terkait penggunaan APD. Variabel ketersedi-
aan APD diukur berdasarkan persepsi responden menge-
nai ketersediaan APD di unit kerja masing-masing.

2.5 Pertimbangan Etika

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etk dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes Ke-
menterian Kesehatan Makassar sebelum pelaksanaan
penelitian. Seluruh responden memperoleh penje-
lasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian sebelum
pengumpulan data dilakukan. Responden juga mem-
berikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian
secara sukarela. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas
responden dan hanya menggunakan data penelitian untuk
kepentingan ilmiah.

2.6 Analisis Statistik

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan statis-
tik deskriptif dan analitik. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden
serta variabel penelitian dalam bentuk frekuensi dan
persentase. Analisis bivariat digunakan untuk mengidenti-
fikasi hubungan antara variabel independen dengan peng-
gunaan APD dalam pencegahan infeksi nosokomial. Se-
lanjutnya dilakukan analisis multivariat menggunakan re-
gresi logistik untuk menentukan faktor prediktor yang paling
dominan mempengaruhi penggunaan APD setelah dikon-
trol bersama variabel lain dalam model penelitian. Tingkat
signifikansi statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05 dengan
interval kepercayaan 95
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3.1 Distribusi Karakteristik Responden

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 35
responden, sebagian besar berada pada kelompok usia
25-35 tahun sebanyak 16 responden (45,7%), diikuti oleh
usia >35 tahun sebanyak 10 responden (28,6%), dan usia
<25 tahun sebanyak 9 responden (25,7%). Hal ini menun-
jukkan bahwa responden didominasi oleh kelompok usia
produktif yang aktif dalam aktivitas pelayanan kesehatan.

Tabel 1 Karakteristik Karakteristik Responden yang Berkaitan
dengan Penggunaan APD untuk Pencegahan Infeksi Nosokomial
(N=35))

Variabel Kategori Frek %
(n)

Umur (tahun) <25 9 25.7

25-35 16 45.7

>35 10 28.6
Jenis kelamin Laki Laki 12 34.3

Perempuan 23 65.7
Lama bekerja <5 tahun 11 31.4

5-10 tahun 14 40.0

>10 tahun 10 28.6
Pengetahuan ten- baik 20 571
tang APD

kurang 15 42.9
Sikap terhadap positif 23 65.7
APD

negatif 12 34.3
Pelatihan penggu-  pernah 37 74.0
naan APD

Tidak pernah 16 45.7
Ketersediaan APD  Tersedia 24 68.6
di fasilitas kerja

Tidak tersedia 11 31.4

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah
perempuan sebanyak 23 responden (65,7%), sedangkan
laki-laki sebanyak 12 responden (34,3%).

Ditinjau dari lama bekerja, sebagian besar responden
memiliki pengalaman kerja 5-10 tahun sebanyak 14 re-
sponden (40,0%), diikuti oleh responden dengan masa
kerja <5 tahun sebanyak 11 responden (31,4%), dan >10
tahun sebanyak 10 responden (28,6

Pada variabel pengetahuan tentang APD, sebagian be-
sar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak
20 responden (57,1%), sedangkan responden dengan
pengetahuan kurang sebanyak 15 responden (42,9

Berdasarkan sikap terhadap penggunaan APD, sebagian
besar responden menunjukkan sikap positif sebanyak 23
responden (65,7%), sedangkan responden dengan sikap
negatif sebanyak 12 responden (34,3%).
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Ditinjau dari pelatihan penggunaan APD, lebih dari sep-
aruh responden pernah mengikuti pelatihan sebanyak 19
responden (54,3%), sedangkan responden yang tidak per-
nah mengikuti pelatihan sebanyak 16 responden (45,7

Pada variabel ketersediaan APD, sebagian besar re-
sponden menyatakan bahwa APD tersedia di fasilitas kerja
sebanyak 24 responden (68,6%), sedangkan 11 respon-
den (31,4%) menyatakan bahwa ketersediaan APD masih
terbatas.

3.2 Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan
APD

Pada variabel pengetahuan tentang APD, responden
dengan tingkat pengetahuan yang baik sebagian besar
melakukan penggunaan APD sebanyak 18 responden
(90,0%), sedangkan pada responden dengan pengetahuan
kurang hanya 53,3% yang menggunakan APD. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p = 0,012 (p < 0,05) yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan penggunaan APD.

Pada variabel sikap terhadap APD, responden yang
memiliki sikap positif terhadap penggunaan APD-menun-
jukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi (87,0%) diband-
ingkan dengan responden yang memiliki sikap negatif
(50,0%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,018,
yang berarti terdapat hubungan signifikan antara sikap re-
sponden dengan penggunaan APD.

Berdasarkan variabel pelatihan penggunaan APD, re-
sponden yang pernah mengikuti pelatihan menunjukkan
tingkat penggunaan APD yang lebih tinggi (89,5%) diband-
ingkan responden yang tidak pernah mengikuti pelatihan
(56,3%). Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p =
0,021, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan an-
tara pelatihan penggunaan APD dengan kepatuhan peng-
gunaan APD.

Pada variabel ketersediaan APD, responden yang bek-
erja pada lingkungan dengan ketersediaan APD yang
memadai menunjukkan tingkat penggunaan APD yang
lebih tinggi (87,5%) dibandingkan dengan responden yang
bekerja pada fasilitas dengan ketersediaan APD yang ter-
batas (45,5%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p =
0,008, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan an-
tara ketersediaan APD dengan penggunaan APD.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang APD, pelatihan penggunaan APD, dan keterse-
diaan APD memiliki hubungan yang signifikan dengan
penggunaan APD dalam pencegahan infeksi nosokomial.
Sementara itu, sikap terhadap APD tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan secara statistik pada tingkat
kepercayaan 95%. Hasil analisis bivariat disajikan pada
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3.3 Analisis Multivariat Faktor Prediktor Penggunaan
APD

Analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi lo-
gistik untuk mengidentifikasi faktor prediktor yang paling
dominan mempengaruhi penggunaan APD setelah men-
gontrol variabel lain dalam model penelitian. Hasil analisis
multivariat disajikan pada Tabel 3

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa terdapat
beberapa variabel yang berpengaruh terhadap penggu-
naan alat pelindung diri (APD) dalam upaya pencegahan
infeksi nosokomial.

Variabel pengetahuan tentang APD menunjukkan nilai p
= 0,046 (p < 0,05) dengan nilai Odds Ratio (OR) = 3,61. Hal
ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki penge-
tahuan baik tentang APD memiliki peluang 3,6 kali lebih
besar untuk menggunakan APD dibandingkan responden
dengan pengetahuan yang kurang.

Variabel sikap terhadap APD memiliki nilai p = 0,059, se-
hingga secara statistik tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan pada model multivariat. Namun nilai OR sebe-
sar 3,04 menunjukkan adanya kecenderungan bahwa re-
sponden dengan sikap positif memiliki peluang lebih besar
dalam menggunakan APD dibandingkan responden den-
gan sikap negatif.

Variabel pelatihan penggunaan APD menunjukkan hasil
yang signifikan dengan p = 0,032 dan OR = 3,77, yang
berarti responden yang pernah mengikuti pelatihan peng-
gunaan APD memiliki peluang 3,7 kali lebih besar untuk
menggunakan APD dibandingkan dengan responden yang
tidak pernah mengikuti pelatihan.

Variabel ketersediaan APD merupakan faktor yang pal-
ing dominan dalam model ini dengan nilai p = 0,008
dan OR = 6,51. Hal ini menunjukkan bahwa responden
yang bekerja pada fasilitas dengan ketersediaan APD yang
memadai memiliki peluang 6,5 kali lebih besar untuk meng-
gunakan APD dibandingkan dengan responden yang bek-
erja pada fasilitas dengan ketersediaan APD yang terbatas.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukkan
bahwa ketersediaan APD merupakan faktor paling domi-
nan yang mempengaruhi penggunaan APD dalam pence-
gahan infeksi nosokomial, diikuti oleh pelatihan penggu-
naan APD dan tingkat pengetahuan responden. Variabel
sikap terhadap APD tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan setelah dikontrol bersama variabel lainnya.

3.4 \Visualisasi Pengaruh Variabel Prediktor terhadap
Penggunaan APD
Gambar 1. Boxplot distribusi odds ratio variabel prediktor
penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam pencegahan
infeksi nosokomial berdasarkan hasil analisis multivariat.
Grafik boxplot menunjukkan bahwa variabel ketersedi-

Tabel 2. aan APD memiliki distribusi nilai odds ratio yang paling
tinggi dibandingkan variabel lainnya, sehingga variabel ini
20 Alfi Syahar Yakub, https://orcid.org/0009-0008-7039-6414
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Tabel 2 Analisis Bivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan APD dalam Pencegahan Infeksi Nosokomial pada

Tenaga Kesehatan(N=35).

Penggunaan APD

Variabel Baik Kurang Total Nilai P
n % n %
Pengetahuan tentang APD 15 75.0 5 25.0 20 .041
6 40.0 9 60.0 15
Sikap terhadap APD 16 69.6 7 30.4 23 .067
5 41.7 7 58.3 12
Pelatihan penggunaan APD 15 78.9 4 211 19 .028
6 375 10 62.5 18
Ketersediaan APD di faskes 18 75.0 6 25.0 24 .012
3 27.3 8 72.7 11

Ket: Uji statistik menggunakan Chi-Square dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

APD, alat pelindung diri.

Tabel 3 Analisis Multivariat Variabel Prediktor Penggunaan APD untuk Pencegahan Infeksi Nosokomial.

Variabel Independen B SE Wald Sig Exp (B) 95% Cl Bawah 95% ClI Atas
Pengetahuan tentang 1.284 0.642 3.997 .046 3.61 1.03 12.63

APD

Sikap terhadap APD 1.112 0.589 3.566 .059 3.04 0.96 9.65
Pelatihan Penggunaan  1.327 0.618 4.607 .032 3.77 1.12 12.71

APD

Ketersediaan APD 1.874 0.711 6.943 .008 6.51 1.61 26.36
Keterangan:

Metode analisis Binary Logistic Regression .

menjadi faktor dominan yang mempengaruhi penggunaan den.

APD pada tenaga kesehatan. Selengkapnya dapat dilihat
pada Gambar 1

Grafik boxplot menunjukkan variasi nilai Odds Ratio (OR)
dari masing-masing variabel prediktor penggunaan APD.
Variabel ketersediaan APD menunjukkan distribusi nilai
OR yang paling tinggi dibandingkan variabel lainnya, yang
menandakan bahwa faktor ini memiliki pengaruh paling
kuat terhadap penggunaan APD dalam pencegahan infeksi
nosokomial.

Variabel pelatihan penggunaan APD dan pengetahuan
tentang APD juga menunjukkan kecenderungan pen-
ingkatan peluang penggunaan APD, meskipun distribusi ni-
lainya lebih rendah dibandingkan ketersediaan APD. Se-
mentara itu, variabel sikap terhadap APD memiliki distribusi
OR yang relatif lebih rendah, yang sejalan dengan hasil
analisis multivariat yang menunjukkan bahwa variabel ini
tidak signifikan secara statistik setelah dikontrol bersama
variabel lainnya.

Secara keseluruhan, visualisasi ini menegaskan bahwa
ketersediaan fasilitas APD merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi kepatuhan penggunaan APD pada respon-

4 PEMBAHASAN

Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan salah
satu komponen utama dalam strategi pencegahan infeksi
nosokomial dan perlindungan tenaga kesehatan di fasili-
tas pelayanan kesehatan. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa pengetahuan, pelatihan penggunaan APD, dan
ketersediaan APD memiliki hubungan signifikan dengan
penggunaan APD, sementara sikap terhadap APD tidak
menunjukkan hubungan signifikan dalam model multivariat.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan penggunaan
APD tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif individu,
tetapi juga oleh faktor sistem dan dukungan lingkungan
kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang APD berhubungan signifikan dengan penggunaan
APD. Pengetahuan merupakan faktor penting yang mem-
pengaruhi perilaku pencegahan infeksi, karena tenaga ke-
sehatan yang memiliki pemahaman yang baik menge-
nai risiko penularan penyakit dan prosedur penggunaan
APD cenderung lebih patuh terhadap protokol keselamatan
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Gambar 1 Boxplot distribusi odds ratio variabel prediktor penggunaan APD dalam pencegahan infeksi nosokomial.

kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menun-
jukkan bahwa tenaga kesehatan dengan tingkat penge-
tahuan yang baik mengenai APD memiliki kecenderungan
untuk menunjukkan praktik-penggunaan APD yang lebih
baik dalam kegiatan pelayanan kesehatan [9], [10], [11].
Studi yang dilakukan terhadap tenaga kesehatan menun-
jukkan bahwa pengetahuan dan sikap memiliki hubungan
positif dengan praktik penggunaan APD, meskipun keku-
atan hubungan tersebut tidak selalu tinggi secara statistik.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan merupakan
prasyarat penting dalam membentuk perilaku penggunaan
APD, tetapi tidak selalu cukup untuk-menjamin praktik yang
optimal.

Namun demikian, beberapa penelitian juga menun-
jukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan prak-
tik penggunaan APD tidak selalu kuat. Dalam salah satu
studi, meskipun sebagian besar tenaga kesehatan memi-
liki pengetahuan yang baik mengenai APD, hanya seba-
gian dari mereka yang menunjukkan praktik penggunaan
APD yang optimal. Penelitian tersebut menemukan bahwa
korelasi antara pengetahuan dan praktik penggunaan APD
relatif lemah meskipun signifikan secara statistik [12], [13],
[14]. Temuan ini memberikan perspektif kritis bahwa pen-
ingkatan pengetahuan saja belum tentu secara langsung
meningkatkan kepatuhan penggunaan APD, karena per-
ilaku tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti

ketersediaan fasilitas, budaya organisasi, serta beban kerja
tenaga kesehatan.

Selain pengetahuan, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pelatihan penggunaan APD memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap penggunaan APD. Pelatihan merupakan
salah satu strategi penting dalam meningkatkan kompe-
tensi tenaga kesehatan dalam menggunakan APD se-
cara benar dan konsisten. Studi mengenai pelatihan
berbasis simulasi menunjukkan bahwa pelatihan dapat
meningkatkan tingkat kenyamanan dan kepercayaan diri
tenaga kesehatan dalam menggunakan APD, khususnya
dalam prosedur mengenakan dan melepas APD secara be-
nar[15], [16], [17]. Pelatihan yang terstruktur tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membantu
tenaga kesehatan memahami risiko kontaminasi yang da-
pat terjadi selama proses pelayanan kesehatan [18], [19],
[20].

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan penggunaan APD yang dilakukan hanya
sekali pada saat orientasi kerja seringkali tidak cukup un-
tuk mempertahankan kompetensi tenaga kesehatan dalam
jangka panjang [13], [16], [21], [22]. Dalam penelitian lain
ditemukan bahwa sebagian besar perawat memang pernah
mengikuti pelatihan penggunaan APD, tetapi tingkat penge-
tahuan mereka masih menunjukkan beberapa kelemahan
pada aspek tertentu dari penggunaan APD [3], [23], [24],
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[25], [26], [27].

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan san-
gat bergantung pada frekuensi, metode, dan keberlanju-
tan program pelatihan tersebut. Oleh karena itu, program
pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis praktik langsung
sangat diperlukan untuk memastikan kepatuhan penggu-
naan APD tetap terjaga.

Temuan penting lainnya dalam penelitian ini adalah
bahwa ketersediaan APD merupakan faktor yang paling
dominan mempengaruhi penggunaan APD. Ketersediaan
sarana dan prasarana merupakan faktor enabling yang
sangat menentukan dalam implementasi praktik pencega-
han infeksi di fasilitas kesehatan. Tanpa ketersediaan APD
yang memadai, tenaga kesehatan akan mengalami kesuli-
tan untuk menerapkan standar pencegahan infeksi secara
optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggu-
naan APD secara konsisten merupakan salah satu strategi
paling efektif dalam mencegah penularan penyakit infeksi di
lingkungan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, keterse-
diaan APD menjadi faktor sistemik yang sangat menen-
tukan keberhasilan implementasi patient safety.

Namun demikian, penggunaan APD juga tidak terlepas
dari berbagai kendala praktis yang dapat mempengaruhi
kepatuhan tenaga kesehatan. Beberapa penelitian menun-
jukkan bahwa penggunaan APD dalam jangka waktu yang
lama dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik seperti
rasa panas, kelelahan, dan gangguan kinerja selama bek-
erja. Kondisi tersebut dapat menurunkan motivasi tenaga
kesehatan untuk menggunakan APD secara konsisten,
terutama pada situasi dengan beban kerja tinggi. Temuan
ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan kepatuhan
penggunaan APD tidak hanya memerlukan penyediaan
fasilitas, tetapi juga perlu mempertimbangkan aspek er-
gonomi dan kenyamanan penggunaan APD.

Sementara itu, dalam penelitian ini sikap terhadap
penggunaan APD tidak menunjukkan hubungan signifikan
dalam analisis multivariat. Hasil ini menunjukkan bahwa
sikap positif terhadap APD tidak selalu diikuti oleh prak-
tik penggunaan APD yang konsisten. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa meskipun tenaga kesehatan memi-
liki sikap yang positif terhadap penggunaan APD, prak-
tik penggunaan APD tetap dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor lain seperti budaya organisasi, dukungan manajemen,
serta ketersediaan sumber daya [28], [29], [30], [31].
Dalam studi lain ditemukan bahwa meskipun tenaga ke-
sehatan memiliki sikap yang cukup baik terhadap penggu-
naan APD, tingkat kepatuhan dalam praktik masih belum
optimal karena dipengaruhi oleh berbagai faktor situasional
di lingkungan kerja. Secara keseluruhan, hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan APD
sebagai upaya pencegahan infeksi nosokomial memer-
lukan pendekatan yang komprehensif yang mencakup pen-
ingkatan pengetahuan tenaga kesehatan, pelatihan peng-
gunaan APD secara berkelanjutan, serta penyediaan fasil-
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itas APD yang memadai. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip patient safety yang menekankan pentingnya inte-
grasi antara faktor individu dan faktor sistem dalam upaya
meningkatkan keselamatan pasien dan tenaga kesehatan
di fasilitas pelayanan kesehatan.

5 KESIMPULAN

Hasil riset pengabdian masyarakat ini menunjukkan
bahwa penggunaan alat pelindung diri (APD) sebagai
upaya pencegahan infeksi nosokomial dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting, terutama tingkat pengetahuan
tenaga kesehatan, pengalaman mengikuti pelatihan peng-
gunaan APD, serta ketersediaan APD di fasilitas pelayanan
kesehatan. Hasil analisis multivariat menegaskan bahwa
ketersediaan APD merupakan faktor yang paling dominan
dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan APD, diikuti
oleh faktor pelatihan dan pengetahuan tenaga kesehatan.
Sementara itu, sikap terhadap penggunaan APD tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan setelah dianali-
sis bersama variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan penggunaan APD tidak hanya bergan-
tung pada faktor individu, tetapi juga memerlukan dukun-
gan sistem melalui penyediaan fasilitas yang memadai
serta program edukasi dan pelatihan yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, integrasi antara edukasi, pelatihan, dan
penguatan dukungan institusional menjadi strategi pent-
ing dalam meningkatkan praktik penggunaan APD sebagai
bagian dari upaya pencegahan infeksi nosokomial dan pen-
guatan patient safety di fasilitas pelayanan kesehatan.
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